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ABSTRACT

The development of population and the increase in facilities and infrastructure of
buildings affect the limited land so that it is needed soil mechanic and foundation
analysis. In planning the bearing capacity calculation foundation is needed by
using several methods depending on the type of soil and the method of its
implementation. The purpose of this study is to analyze the amount of bearing
capacity of the pile foundation in a static and dynamic metods in the construction
of the Alalak Bridge in Banjarmasin and compare the results of the two methods.
In this research the method used is the study of literature and the collection of all
data and information is secondary data of work in the field and primary data
obtained directly in the field. Data processing using manual calculations in
accordance with the static formula using the methods of Luciano de court,
Mayerhof, US Army Corps and Briand et al, while the bearing capacity of dynamic
poles derived from field data using Hiley, WIKA, ENR, Janbu, Eytelwein, Navy Mc
Kay and MSHoC. The results of the static method of Luciano de court formulation
describe the greatest bearing capacity of 118.57 tons in BH-07 and 139.80 tons in
BH-08. While the dynamic method of Navy Mc Kay formula provides the largest
bearing capacity value of 1,723.20 tons. Of the two methods, namely statically and
dynamically approaching the calculation results, the Lusiano de court method =
139.8 tons and Hiley = 140.40 tons.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada suatu proyek konstruksi,
yang sangat perlu diperhatikan adalah
pondasi bangunan tersebut, karena sesuai
fungsinya yaitu untuk meneruskan gaya
dan beban struktur yang bekerja di
atasnya menuju lapisan tanah kuat di
bawahnya.

Pada  proyek  pembangunan
jembatan  Alalak Banjarmasin ini,
struktur bangunan bawah nya adalah
pondasi dalam yang menggunakan
sebagian tiang pancang dan bore pile.

Setiap pondasi diharapkan mampu
menahan beban bekerja hingga batas
ketentuan  keamanan  yang telah
disyaratkan, termasuk menahan beban
maksimum struktur yang terjadi seperti
dalam kutipan berikut “pondasi sesuai
dengan tanah pendukung yang terletak
pada kedalaman 10 meter di bawah
permukaan tanah adalah pondasi tiang”.
(Dr. Ir. Suyono Sosrodarsono dan Kazuto
Nakazawa, 1990).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini
adalah mengetahui berapa daya dukung
pondasi tiang pancang secara statis
berdasarkan teori mekanika tanah dan
mengetahui berapa daya dukung pondasi
tiang pancang  secara  dinamis
berdasarkan hasil pemancangan tiang
dilapangan serta bagaimana
perbandingan daya dukung kedua metode
tersebut.

Tujuan

1. Memperoleh besarnya daya dukung
pondasi tiang pancang secara statis
yaitu berdasarkan teori Mekanika
Tanah.

2. Memperoleh besarnya daya dukung
pondasi tiang pancang secara dinamis
yaitu berdasarkan hasil pemancangan
tiang di lapangan.

3. Mengetahui bagaimana
perbandingan daya  dukung
pondasi tiang pancang secara statis

dan dinamis?
Batasan Masalah

Supaya penelitian ini dapat lebih
terarah dan bermanfaat seperti yang
diharapkan, maka penelitian dibatasi
pada beberapa hal-hal yaitu :

1. Data yang dipakai adalah data pada
“Proyek Pembangunan Pada Jembatan
Alalak Banjarmasin”

2. Pondasi tiang yang digunakan sesuai
dengan spesifikasi di lapangan.

3. Metode analisis daya dukung tiangnya
menggunakan cara statis dan dinamis.

Landasan Teori

Pondasi tiang adalah  suatu
konstruksi pondasi yang mampu menahan
gaya vertikal ke sumbu tiang dengan cara
menyerap lenturan. Pondasi ini
digunakan pada bangunan yang daya
dukung tanah dasar tidak cukup kuat
menahan beban struktur bangunan yang
ada diatasnya.

Bahan pondasi berupa: Tiang
Pancang Kayu, Tiang Beton Pracetak
(Precast Concrete Pile), Tiang Pancang
cor langsung di Tempat (Cast In Place
Pile), Tiang Pancang Baja (Steel Pile) ,
dan Tiang Pancang Komposit (Composite
Pile).

Perhitungan nilai daya dukung
suatu tiang dapat dilakukan melalui cara
pendekatan vyaitu metode statis dan
dinamis.

Metode Statis

Inti dari rumus perhitungan daya
dukung tiang adalah menentukan tahanan
ujung tanah (Qe) dan hambatan gesek atau
lekatan tanah pada tiang (Qs).

a. Berdasarkan data N-SPT Metode

Luciano decourt (1987)
Qu = (As x (Ns/3) + 1) + Ae x Ne x
K) oo, (2.1)

b. Menurut Meyerhof

Qu=40Ne.Ae+0.2Ns.As...
(2.2)
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Dimana :

Qu = daya dukung batas atau ultimit
pondasi tiang (ton)

Ne = harga N-SPT pada ujung dasar
tiang

Ae = luas penampang pada ujung

tiang (m2)

As = luas pada selimut tiang (m

Ns = nilai N-SPT rata rata

SF = faktor Keamanan, diambil 3 dan
5

. Menurut US Army Corps

)

Tahanan ujung ultimate (Qe)

Qb=Ac @& ..covvvviiiiinannnnn (2.3)
ge=Pe’Nq .coovvviiiiiiinnn.
(2.4)

Tahanan Gesek Kulit (Qs)

Qs =As

OSvineeeaniananannnn, (2.5)

gs=Kg x tg

S, (2.6)

d. Menurut Briand et al (1985)
Tahanan Gesek Satuan (Qs)

Qs=fsSAS ... 2.7
fs = 0,224 or (Nao’)o'?‘g..............(2.8)
Tahanan Ujung Tiang (Qe)

Qe=fede.....cccoovviiiiiiinn. (2.9
fo=1970r (Neo )**.............. (2.10)

Metode Dinamis
a. Formula Hiley (1930)

R= 2xeWr.H _ Wr+(n®>wp) 1
s+k Wr+Wp Sf

(2.11)

Dimana :

Wr = berat palu atau hammer (ton)
Wp = berat tiang (ton)

H =tinggi jatuh hammer (cm)

S =Final set (cm/blows)

K =rebound (cm)

eh = efisiensi hamer

n  =nilai koefisien restitusi
Tabel 1. Nilai efisiensi hammer, eh

Jenis Hammer Efisiensi hammer (eh)
Drop Hammer 0,75-1,00
Single Acting 0.75-085

Hammer

Double Acting
Hammer 0,85

Diesel Hammer 0,85-1,00

b. WIKA Formula

R
_2WrH _Wr+(n*wp) 1
T s+k Wr+Wp x SF""(Z'IZ)
c. Engineering News Formulae
R
wxh
ST (2.13)

Gambar 1. Pengukuran Elastic Rebound
d. Metode Janbu

_€h. Wy . H
Ru = s e (2.14)
e. Metode Eytelwein (Chellis, 1941)
eh x Eh 1

s+0(l0) " SF
Dengan, Eh = Energi Hammer

f. Metode Navy — Mc,Kay

ChxBh o L (2.16)

T s+(1+03c1) © SF

g. Metode Michigan State Highway of
Commision (1965)

_125xehx Eh Wr+(n?wp) 1
s+c Wr+Wp SF

R
(2.17)

Peralatan Pemancangan

Alat pemancangan tiang terdiri dari :

1. Pemukul Jatuh (drop hammer), 2.
Pemukul Aksi Tiang (Single-Acting
Hammer), 3. Pemukul Aksi Double
(double-acting hammer), 4. Pemukul
Diesel (diesel hammer), 5. Pemukul
Getar (Vibratory Hammer).

METODOLOGI PENELITIAN
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Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian analisis deskriptif.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
proyek pembangunan jembatan Alalak
Banjarmasin Kalimantan Selatan.

Adapun lingkup penelitian akan
dilaksanakan dengan tahapan sebagai
berikut : a) Tahapan Persiapan, b)
Tahapan Pengumpulan Data Sekunder
dan Data Sekunder, ¢) Tahapan Analisis
Daya Dukung Tiang dengan Metode Statis
dan Metode Dinamis.

Bagan Alir Penelitian

s

S Pk

Pengamasan dan prepambadan data
1, Taang pansscy dengan dissacter terirniu,

2. Dista tisik Bor SPT
%, Dta Kalemdosing

Analina daya dukvng tang

i x
Mlatode Stany Mecode Dinamis
1 Lz D Qo 1. 3
L Mevertel 3, WIKA
3 LS Ay Corps. 3 New Modified EXR
4. B ¢t 8119551 4. Janbu
5, Eytelwein
A, HNany-Me Kay
7. MSHoC

] Fetimpdan

Gambar 1. Bagan Alir Metode Penelitian

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data Penyelidikan Tanah
1. Penyelidikan Tanah Titik BH-07

Tabel 2. Deskripsi data hasil bori BH-
07

]“’d(";m Deskripsi Tansh Ner | onsistensi
1,5-100 | Lanau berwama abu-abu 3-8 Teguh
10,0-16,0 | Lempung warna abu - abu 2-4 Lumak
16,0-27 | Lempung abu— abu 5-7 Teguh
. Teguh — Sangat
27,0-320 | Lempung abu-abu 7-9 TeguivKaku
_ Sangat
320-355 | Lempung kepasiran 13 Teouh/Kala
35,5480 | Pasir Halus dan Pasir knarsa 20-37| Keres-Sangat
Keras
48.0-30 | Lempung warna abu-abu 14 Sangat Teguh

2. Penyelidikan Tanah Titik BH-08

Tabel 3. Deskripsi data hasil bor
BH-08

Ked:ilaimau Deskripsi Tanzh Neer Konsistensi
00-240 | Lempung berwarna abu-abu 1-35 Sangat Lunak
24,0-280 | Pasir kelanauan 6-9 lepas
28,0-320 | Lempung abu - abu 10-16 |  Sangat Teguh
1.0-480 | Pasir halus - Pasir kuarsa 25.gp | Padet-Sengat
Padat
480-500 | Lempung Abu-zbu jp | Sengitteguh/
T = Keku

Perhitungan daya dukung atau
kekuatan tiang metode statis

a. Metode Luciano Dacourt
Tabel 4. Daya Dukung Tiang Bor BH-
07

m(“# HR0E ‘ K | e G || | on
] “:\‘ iDL DESRSI W Eai N L P P B ) | () | fon) | ol
IEEEEEL] 3

1 st vy 8 8 ] B00| 80| M| 06| g5 68| M| MM

4 arauwi by 7 0| 80| 50| 62| 0% pm B8] L8| un

6 3 3 il 400 50| S4 0%| msy 196) SI7| 1806
T e oy 5 5 0| % 40| 06| 06| mo 17| B[ 1B
T 1 ! 0 600 37| BO| 01%| g 44| 68| N0
u% 1 1 0| | 33| B8] 0| el 78] RN 08

) / lermrgvara sty [ 4 12 sS40 33| U%| 01| g5y 78] BB BB

1 % [ 0| | so| BR| 0| g us| M| 1M
i 7 1 1 | 57| BB 0% ne| B3| %01 BE
ﬂ / 6 6 10 4| 63| JLA0| 01%| gl WY WR| S
i :Lrvamiwwm.tu 6 6 1 18| 57| US| 0I%| ougy B3| D] UM
gi%: 5 5 1 SO0 60| 68| 01| gy M) 1M1 3D
il %ﬁ K o | o] o we vs] o ss] ma] ns
B // 9 9 1 sig| 77| 8% 01%| pges 181] 13650 4550
[4] / lepmeirits | 7| 7 0| sl ool 0] 0| gy 18] e w3
7/ 8 8 00| 55| 93| NM| 0| wy 20| BB UB
i//// BB 1 Se0| 13| B3| 01%| 3 B[ BEB| 6226
% B2 0| | | %S| 09| e 0| 06| B

3 D8 4| 61| 193] B66| 01| ug L8| BK| 1A
(0] fiwsewsns | 0 | 8 0| | ms| an] 0| a5 2| wn| me
T u bl '] 766 05| 65%¢| 00%| ;25 1609] 39| BLB
ln \ ) 815 13| 608| 01%| pers| 1832 4981| M6

ki % '] 860 8| TR 00%| e 49| 637| 1879

3 u '] 94| u3| 36| 01%6| ;) 1675| 18| 1873

w|ou 0| 03| 90| 0| 06| wisy M7 W3N| 4
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Tabel 5. Daya Dukung Tiang Titik

BH-08 Metode Luciano Decourt

it B0G ¥
T;:K I Ll IR rag“v;u rat:E;ta B 13:2) :r‘m"‘*) ﬂ:ﬂ\"\‘r\
n) IREEELEL L L
:% 53
1) 11 n | o] 0| | os| g 4 2
4 TT 1 ] 10| 6| 016 sy | 3%
T% [1]1] 0| w| u] | u ] s
T/ T? 1 ] 17| 03| 01| g 39| 68
(1] [1]1] o | | w sn] s ne ul e
| 2 [ e HBEnmAREEEREER
3103 1 1 30| US| 0sE| ny 71| BN
TT 0 w| | B 0% qg 47| B3
[2]7] AR R R
TT 0 w| | M0 0% 9p 63| 1%
(5|5 Pt o | ol ol o o] g as
§ HE AR E R
i Lo ]s] o] | ol o] us| ns| off wa
6|6 e | | ] 8%) 08| myl 84 06
Ik a| | w5 0] us| a5 wf 9@
leogbewnadests  ———]
LA 0| 3w s 02| 0%| myg 08 08
[¥] [u ] o | | ns| ss] os| sl s w
i — i i ¥ 0| an| ms| 6| 01%| g US9| 10
e u| sl s ] 0| ms] msf me
(2 [#] 0| ool w) ool s s ol me
PIE a| 1w ms| se] 0| me m s
(03] 0| s w| o] | my w1 mu
[a]a] w | sg| m| o us| e | ma
(1 ]0] o | ol w) ws| s e w] ma
30 [/ jmocem oo 0| nw| o | om| s us ww
\
b. Menurut Meyerhof
Tabel 6. Daya Dukung Tiang
BH-07
e T T I T T B e R
- rata-rata |ratarata| (m2) | (m2) | f(ton) | (ton) | (ton)
0
1 8 8 800 80| 3140| 0.19% 502 6280 6782
4 7 7 8.00 50| 6280 019%] 1005] 395 4930
6 3 3 800 50 9420| 019 1507| 3925 543
8 5 5 750 40] 12560 0.1%| 1884| 3140 S04
10 4 4 6.00 37) 157000 019%| 1884 878 4762
1 2 2 575 33| 18840 019 2167| 2617 4183
14 4 4 540 33| 2190| 019%| 2374 2617| 49
16 4 4 48 50| 251200 019%| 2428 395 63
it} 7 7 4n 571 8260 019 2665 448 7113
0 6 6 463 63| 31400| 019%| 2905 4972| 7876
0 6 6 489 57| 34540 019| 3377 4448| 7826
U 5 5 500 60| 37680 09| 3768 4710 847
2% 7 7 509 70| 4080] 019%| 415%| 5495|951
8 9 9 5.08 17] 89%0| 019%| 4469 6018| 10488
30 7 7 53 80| 47100 019%| 49.27| 6280| 11207
3 3 8 550 93] 502400 0.1%| 5526 72| 1883
U 3 3 S60| 143| 53380 019 | 9979 1M252| 17230
3% bi] n 5150 178 5520| 0.1%| 6500( 13999 20499
3 n 19 618 193] 59660 0196| 7370| 15177| 20546
4 0 38 706 185| 62800 019 | 8862 145.23| 23384
Y] U 0 766 205| 65940 0.1%| 10099 16093| 26192
) k! 5 815 23| 69080 019| 11260 18317 29577
4 3 % 869 48| TN0| 019 | 1553| 19494| 32047
I 3 U 9411 03| 75360 0.1%| 14181 16747| 309.8
50 14 14 1013] 190] 78500 0.19%| 15905| 149.15| 3080

Tabel 8. Daya Dukung Tiang Titik

BH-08 Metode Meyerhof

et | T | N N | Ne | A | he | Qs Qe Q| Qjn

- ratafata |ratarata | (m2) | (M) | (ton) | {ton) | (ton) | fton]

0 53
1 1 1 0] 10 30| 01%| 08| 78| 848 28
4 1 1 0] 10| 60| 01%| 1% 78| 91| 304
§ 1 1 0] 17 940) 01%| 18] 1308 97| 49
8 3 3 1000 17) 12%0| 01%| 251] 1308 1580 50
10 1 1 00 30| 15700| 01%| 34| BS| 68| 8%
1 5 5 150 30| 18840| 01%| 56| BS| 20| 9B
1 3 3 140 30| 2%80| 01%| 65| BS| 20| 99
16 1 1 W00 20 B10| 01%| 1005 70| BT5| 858
18 1 1 ALl 13] B0 01| 11| 047 n%| 18
0 1 1 00 27| 40| 01%| 156 2083 B49| 111
0 5 5 00 30| 50| 01%| B&| BN| 33| 14
U 3 3 190] 57| 3680| 01%| W3] M8 80| 1960
3 9 9 18] 60| H080| 01%| 1781 47100 6491 64
B 6 § 150 83| B%0| 01%| 1978 654 £W0] BA
k] 0 10 7] 105) 42000 01%| 209] 84| 10851 3607
3 1 1 3000 182| S0240| 0%| 3014| 14261 175|518
U [ 9 370 5| 330| 01%| 3701 16878| 0579|6860
3% 5 0 AN| 15| S%S0| 01%| 4769| 1588| 26356| 8185
R 52 % 568 257| 59860| 0%| 6773 20148) 26921| 8974
L] kil U 47| 28| 62800| 0%| 8L 2011) 30240| 10080
[ L} 8 789 95| 65940| 0% 10412| 23158| 3%69| 1190
U [} 3 868| 342| 69080| 0% 11985| 26821| 38806| 11935
% [} 3 957 97| TL0| 01%| 1BL5| 23188| ILB| BN
[} u W 08| 12| 30| 01%| 16339] 16616| 31955| 1098
50 1 | 100 130 78500] 01%| 1840] 10205] 29045| %82

¢. Menurut US Army Corps

Tabel 9. Daya Dukung Tiang
Menurut US Army Corps
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Kedalaman | Y [} Ng Pe' s e As Ae Qs Qe
(m) | (Ym3) | (derajat) (t/m2) | (t/m2) | (m2) | (m2) | (m2) | (ton) | (ton)
2 1412 27 050 28 012 141 3140 0.1% 0.39 0.2¢
4 1412 27 050 5.65 0.5 282 6280 0.1% 154 058
6 1509 15| 020] 905 02 181) 940| 01%6) 209 03¢
8 1509 156 020 10 030 241) 12560] 0.1% an 04
10 1463 19 030] 1463 044 439] 15700 0.1% 693 0.8¢
n 1463 192 030 1756) 053] 527 18840| 0.19%] 998 10:
4 1399 216) 045| 1959 066| 881| 21.980| 0.9 | 1461 17
16 1399 216 045] 238 076 1007 25120 01%] 19.09 1.9¢
18 13%9 216 045) 2518 085| 1133| 28260 019 | 2415 L2
20 1511 136) 020 3022) 065 604) 31400 0.1%] 2027 118
n 1511 136 020] 3324 071 665| 34540| 01%| 433 130
2% 1507 136 020] 3617 0.77 723] 37680 0% 2912 14
% 1507 157) 025 3918) 097 980| 40820| 019 3945 19
3 154 157 05| 423 107) 1081] 43960 019 4688 2
30 154 157 025] 4632 114] 1158] 47100 0.19%| 5381 221
R 1544 157 025] 4941] 12| 1235) 50240| 019 6123 24
34 1511 215| 045] 5137 174 23.12| 53380) 0.9 | 9265 454
36 1507 215 045] 5425 183 2441] 56520| 019 103.60 47¢
38 1544 401 110) 5867| 370| 6454| 59660| 0.196| 22078 126
4 1511 401 110) 6044| 381| 6648| 62800) 019| 23940) 13.¢
Q 1399 401 110| 5876 371) 6463| 65.940| 0.196) 24437 12.6¢
4 1663 401 110 nB1w 462| 8049| 69.080| 0.19| 31881 15.8(
4 1663 512 140) 7650 617| 107.10| 72220) 0196| 44528 200:
8 1663 512)  140| 798| 643| 1175| 75360 0.196| 48484| 219
50 1663 512 140 815 670 11641] 78500 0.19| 526.09 28
d. Menurut Briand et al (1985)
Tabel 10. Daya Dukung Tiang BH-
07
, fs fe As Ae Qs Qe Qu
fedalaman| NPT N (derajat)] (t/m3) | (m2) (m2) (ton) (ton) (ton)
0 SF=5 SF=3
2 8 8 4.09| 41647 314 0.1% 12.86 8173 | 9459
4 7 7 394] 3%.92 6.28| 0.1% 273 71.90 | 102.63
6 3 3 3.08] 29257 942| 0.19% 29.02 5742 | 86.43
8 5 5 357| 35164| 1256 0.1% 44.87 69.01 | 113.88
10 4 4 335| 32449| 1570 0.19% 5257 63.68 | 116.25
1 2 2 274 252.83| 1884| 0.19% 51.60 49.62 | 101.22
14 4 4 335| 32449| 2198 0.19% 73.60 63.68 | 137.28
16 4 4 335| 32449| 2512| 0.1% 84.11 63.68 | 147.80
18 7 7 394| 3%.92| 2826| 0.19%| 11130 77.90 | 189.20
20 6 6 377] 37549| 3140 0.19%| 11826 73.69 | 191.95
2 6 6 377| 37549| 3454 0.19%| 130.09 73.69 | 203.78
2% 5 5 357| 35164| 37.68| 0.19%| 134.60 69.01 | 203.61
26 7 7 394| 3%.92| 4082 0.19%| 160.77 71.90 | 238.66
28 9 9 424| 43450 43.96| 019 186.22 85.27 | 271.50
30 7 7 394| 3%.92| 47.10] 0.19%| 18550 77.90 | 263.40
32 8 8 4.09| 41647 5024| 0196 205.68 8173 | 287.41
34 13 13 471| 496.00| 5338| 0.96| 251.58 97.34 | 348.92
36 2 2 549| 59943 | 5652 0.9 | 31028 | 117.64 | 427.92
38 2 19 522| 563.18| 5966 0.9 | 311.47| 110.52| 421.99
40 20 18 5.14| 552.03| 6280 0.9 | 322.62| 10834 430.95
2 % 20 530 | 573.96 65.94 0.196 | 349.55 112.64 | 462.19
4 34 25 566| 62311 69.08| 019 | 391.25| 122.29| 513.54
46 37 26 576| 636.59| 7222 0.19% | 41615| 124.93 | 541.08
8 3 2% 563| 61850 7536 019 | 424.28| 121.38| 545.66
50 u 1 482| 50942 7850 019 378.00 99.97 | 477.98

Tabel 11. Daya Dukung Tiang BH-

08

A A i
Kedalaman | N_SPT N s fe o e s Qe Qu Qiiin
(derajat)| (m3) | (m2) | (2 | fon) | fon) | fton) | (ton)
0

P 1 1 224] 19700] 3140] 01%] 703 3866] 4569] 1008

4 1 1 200] 197.00] 6280] 01%| 1407] 3866] 5273|1249

6 1 1 224] 197.00] 9420] 0% 2110 3866] 5976] 1471

8 3 3 308 29257| 12560] 01%| 3869] 5742] 61| 243

10 1 1 204] 197.00] 15700 0% 3517] 3866] 73.83] 104

© s s 357] 35164] 18840] 01%] 6730]  6901] 13631] 3624

1 3 3 308 29257] 21980| 04%| 6771] 5742] 1513|3408

16 1 1 204] 197.00] 2510 0% 5627] 3866] 9493] 2649

18 2 2 274 2283 28260 01%] 7740 62| 1701] 357

2 1 1 204] 197.00] 31400] 01%| 7034 3866] 109.00] 3115

2 5 5 357] 3s164] 34540] 0% 12339] 6901 19240] 5493

2 3 3 308 29257] 37680] 0% 11607] S742] 17349] 5047

% 5 5 424] 43450] 40820| 0196| 17292] 8527] 25819] 7470

28 s 6 377] 37549] 43960] 04%6| 16557] 7369] 239.26] 69.93

30 10 10 437] 45130] 47100] o0196| 20572] 8857| 29428| 8629

2 16 1 496] 5843] 50240] 0196] 249.07] 10370] 35287 10380

3 % » 595| 66211] 53380] 04%6| 31748] 1094] a742] 1318

36 B3 0 534] 57921 s6520] 019 30182| 11367] 41549] 123.34

38 52 F 620] 697.40] 59660 0196| 36999| 13686 506.86] 150.70

2 2 2 560] 61383] 62800 09| 35141] 12046] 47188] 14123

2 2 2 586| 649.57] 65940] 0196 38619] 12748 51367 15423

m 60 38 641] 72630] 69.080] 0196| 44266] 14254 585.20] 176,09

4 60 38 641] 72630] 7220] 0436 a6278] 14254 e05.32] 1827

8 [ 1 48| s0942] 75360] 0196| 36288]  99.07| 46286] 14096

50 2 1 460] 48192 | 78500] 0196| 36148] 9458 | 456.05| 13941
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7| cws | m | 05| ooss | a5 | oss | 35 | | 05| 1me| wsa| 10| emsa| 7| sms| wrs| mer
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| s | @ | wo|owo| a5 | oss | 35 | a0 05| es| es| 01| 00| 0| 2ms| 17| wso
5| cms | s | o oom | 15 | oss | 35 | a0 05| ms| as| 2| vsre| wa| 17ma| aoas| sses
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| s | a | 1| ows | 26 | os | 35 | a0 05| es| 74| owa| 193] 1| aas| wo| 197
2| cieo | s | 1335 om0 | 25 | oss | a5 | a0 o5l ess| 71| uso| ams| asy| evo| wsi| s
u|cen | as | wm|ous| 1o | oss | a5 | a0 05| mi| oas| wsa| ess| o8| wet| 16| s
2| ces | | wa|ows| 23 | oss | 35 | w0 05| es| 7| os| 0| 02| 23| mas| s
| s | w | mosfomo| 18 | oss | 35 | ow] o5 ooo| wss| 1ez| 7| omi| seio| ws| 157
| cws | w | mafows| 23 | oss | 35 | 2 o5 03| ss| ss7| 00| 63| 20| 1ms| 14
oore 553 s| wie] es| woa| wws| wus| w7
oose v04] g tesa [ Taots] 1] Tasa] aonal sses

Tabel 13. Rekapitulasi Daya Dukung
Tiang Secara Statis BH-07
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KESIMPULAN
Dari hasil perhitungan dan
analisa daya dukung tiang

menggunakan metode statis dan metode
dinamis pada kedalaman rata rata 40
meter maka dapat disimpulkan sebagi
berikut :

1. Pada perhitungan dengan metode statis
yang menggunakan rumusan — rumusan
dari Lusiano de court, Mayerhof , US
Army Corps dan Briand et al yang
memberikan nilai daya dukung ijin
paling besar pada titik BH-07 adalah
metode Lusiano de Court yaitu sebesar

TITIK depth Metode Statis BH-08 _

BH (D) | N-SPT | Ldecourt | Meyerhof |US Army Corps |Briand et al
(m) (ton) (ton) (ton) (ton) |

2 8 24.77 22.61 0.22 29.81

4 7 14.22 16.43 0.70 30.91

6 3 18.06, 18.11 0.82 24.94

8 5 19.89) 16.75 1.40 31.98

10 4 20.50! 15.87 2.60 31.74

12 2 20.93 15.94 3.67 26.86

14 4 23.13 16.64 5.45 35.95

16 4 25.79 21.18 7.02 38.05

18 7 28.67 23.71 8.79 48.23

20 6 31.57. 26.25 7.15 48.22

22 6 34.72 26.09 8.61 50.58

5 24 5 38.20 28.26 10.18 49.92

3 26 7 42.19 32.17 13.79 58.12

28 9 45.50 34.96 16.33 65.67

30 7 49.35 37.36 18.70 63.07

32 8 54.78 42.84 21.22 68.38

34 13 62.26 57.43 32.40 82.76

36 22 68.95 68.33 36.13 101.27

38 19 111.42 75.15 77.81 99.13

40 18 118.57, 77.95 84.15 100.64

42 20 131.73 87.31 85.69 107.46

44 25 146.64 98.59 111.54 119.01

46 26 158.79) 106.82 155.43 124.87

48 24 159.73 103.09 168.93 125.32

50 14 129.44 102.73 182.98 108.92

Tabel 14. Rekapitulasi Daya Dukung
Tiang Secara Statis BH-08

TITIK depth Metode Statis BH-08 _

BH (D) [ N-SPT | Ldecourt | Meyerhof [US Army Corps|Briand et al
(m) (ton) (ton) (ton) (ton) |

2 1 2.18 2.83 0.22 10.08

4 1 3.58 3.04 0.70 12.42

6 1 5.50 4.99 0.82 14.77

8 3 6.89 5.20 1.40 24.38

10 1 9.33 8.90 2.60 19.45

12 5 11.78 9.73 3.67 36.24

14 3 13.10 9.90 5.45 34.05

16 1 15.53 8.58 7.02 26.49

18 2 17.20 7.53 8.79 35.72

20 1 19.54 11.16 7.15 31.18

22 5 21.54 12.46 8.61 54.93

8 24 3 24.96 19.60 10.18 50.17

| 2 9 39.20 21.64 13.79 74.70

28 6 47.45 28.40 16.33 69.93

30 10 57.67 36.17 18.70 86.29

32 16 47.75 57.58 21.22 103.80

34 43 94.61 68.60 32.40 131.82

36 25 117.29 87.85 36.13 123.34

38 52 124.68 89.74 77.81 150.70

40 32 139.80 100.80 84.15 141.23

42 40 157.01 111.90 85.69 154.23

44 60 179.01 129.35 111.54 176.06

46 60 178.51 123.71 155.43 182.77

48 14 171.28 109.85 168.93 140.96

50 12 141.04 96.82 182.98 139.41

Perbandingan Metode Dinamis

Tabel 15. Rekapitulasi Daya Dukung
Tiang Dinamis

Hiley | WIKA | ENR | Janbu |Eytelwein |Navy Mc.
Daya Dukung Minimum (ton) 52| 696 98| 193] 1802 w
Daya Dukung Maksimum (ton) 1404 | 1652| 168.2| 1,1919| 3471 1,72

118,57 ton, sedangkan yang terkecil
adalah metode Meyerhof yaritu sebesar
77,95 ton. Sedangkan pada titik BH-08
metode Lusiano de Court yang terbesar
yaitu sebesar 139,8 ton, sedangkan
yang terkecil adalah US Army Corps
yaitu sebesar 84,15 ton.

2. Pada perhitungan dengan metode
dinamis yang menggunakan rumusan
— rumusan Hiley, WIKA, ENR,
Janbu, Eytelwein, Navy Mc Kay dan
MSHoC memberikan nilai daya
dukung terbesar adalah rumusan Navy
Mc Kay yaitu sebesar 1.723,2 ton,
sedangkan vyang terkecil adalah
rumusan yang diberikan Hiley yaitu
sebesar 140,40 ton.

Dari analisis perhitungan yang
dilakukan secara statis dan
dinamis, dapat dibandingkan
bahwa metode yang mendekati
dari hasil perhitungan adalah
metode Lusiano de court = 139,8
ton dan Hiley = 140,40 ton pada
titik BH-08

SARAN

Dari  hasil perhitungan
kesimpulan  diatas  penulis
memberikan saran sebagi berikut :

dan
dapat

1. Sebelum melakukan perhitungan
sebaiknya kita sudah memperoleh
data teknis yang lengkap, karena data
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tersebut sangat menunjang dalam
membuat analisa perhitungan

2. Perlu dilakukan analisa daya dukung
tiang pancang dengan menggunakan
metode statis yang lain.

3. Perlu pengujian dan tambahan data
yang banyak pada titik yang di tinjau
untuk memperoleh kesamaan hasil
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